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ABSTRAK  

 

 Air Susu Ibu (ASI) merupakan makan utama bagi bayi, namun belum semua bayi 

mendapatkan ASI yang disebabkan oleh faktor btgayi dan faktor ibu. Faktor ibu disebabkan karena 

produksi ASI yang rendah. Secara nonfarmakologi untuk meningkatkan produksi ASI dengan 

melakukan pijat oksitosi. Tujuan penelitian ini  

untuk mengetahui  pengaruh pijat oksitosin terhadap peningkatan produksi ASI  pada ibu post 

partum UPT Puskesmas Tembuku II. 

 Penelitian quasi experiment dengan rancangan  pre-test dan posttest control grupn desain. 

grup intervensi diberikan pijat oksitosin, grup kontrol di berikan edukasi cara menyusui yang benar 

dan KIE nutrisi. Besar sampel 33 grup intervensi, 33 grup kontrol. Analisa data dengan Wilcoxon.  

 Hasil penelitian sebelum diberikan intervensi semua responden pada kelompok intervensi 

dan kelompok kantrol pada kategori ASI tidak lancar. Nilai rata-rata produksi ASI pada kelompok 

intervensi 7,4 (tidak lancar) pada kelompok kontrol 7,2 (tidak lancar). Stelah diberikan perlakuan 

pada kelompok intervensi dengan pijat oksitosin sebagian besar responden produksi ASI menjadi 

lancar yaitu 28 orang (84,8%) dan pada kelompok kontrol paling banyak tidak lancar yaitu 27 orang 

(81,8%). Nilai rata -rata kelompok intervensi 10, 8 (lancar) dan kelompok kontrol 7,6 (tidak lancar).. 

Kesimpulan pijat oksitosin berpengaruh terhadap produksi ASI ibu nifas di UPTD Puskesmas 

Tembuku II. Kepada tenaga kesehatan agar memberikan pijat oksitosin kepada ibu nifas untuk 

meningkatkan produksi ASI.  
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ABSTRACT 

 
 Mother's milk (ASI) is the main food for babies, but not all babies get breast milk due to 

baby and mother factors. Maternal factors are caused by low breast milk production. Non-

pharmacologically to increase breast milk production by doing oxytocin massage. The purpose of 

this research  

to determine the effect of oxytocin massage on increasing breast milk production in post partum 

mothers at the UPT Puskesmas Tembuku II. 

 Quasi-experimental research with a pre-test and post-test control group design. The 

intervention group was given oxytocin massage, the control group was given education on proper 

breastfeeding and nutritional IEC. The sample size was 33 intervention groups, 33 control groups. 

Data analysis with Wilcoxon.  

 The results of the research before being given the intervention were all respondents in 

the intervention group and the control group in the non-fluent breastfeeding category. The average 

value of breast milk production in the intervention group was 7.4 (not fluent) in the control group 

7.2 (not fluent). After being given treatment in the intervention group with oxytocin massage, the 

majority of respondents' breast milk production became smooth, namely 28 people (84.8%) and in 

the control group most of them did not run smoothly, namely 27 people (81.8%). The average score 

for the intervention group was 10.8 (fluent) and the control group was 7.6 (not fluent). Conclusion: 

Oxytocin massage has an effect on breast milk production for postpartum mothers at UPTD 

Tembuku II Health Center. Health workers should give oxytocin massage to postpartum mothers to 

increase breast milk production.  
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